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ABSTRAK 

 

 Pelangi Lutfiana, S.Pd.I (1320411230). Pengaruh Religiusitas Orang 

Tua dan Sosial Pertemanan terhadap Perilaku Keagamaan Siswa SMP Se-

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Islam 

Konsentrasi Pendidikan Agama Islam, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas orang tua 

dan sosial pertemanan terhadap perilaku keagamaan remaja pada siswa SMP se-

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah ada pengaruh positif antara religiusitas orang tua dan sosial pertemanan 

terhadap perilaku keagamaan remaja. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-

siswi SMP se-Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. Dari 9 sekolah satuan 

pendidikan tingkat SMP negeri dan swasta yang berada di Kecamatan Umbulharjo 

peneliti menunjuk tiga sekolah yang berlokasi berdekatan yaitu SMP Negeri 10 

Yogyakarta, SMP IT Bina Anak Sholeh Yogyakarta dan SMP Perintis. Jumlah 

sampel sebanyak 202 dengan teknik pengambilan sampel proportionate stratified 

random sampling berdasarkan pembagian jenjang kelas VII dan VII. Berdasarkan 

perhitungan diperolah 106 siswa kelas VII dan 96 siswa kelas VIII. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Alat pengumpulan data 

menggunakan kuesioner menggunakan skala religiusitas orang tua, skala sosial 

pertemanan dan skala perilaku keagamaan remaja. Analisis data menggunakan 

teknik koefisien korelasi dengan pearson product moment dan analisis regresi 

dengan bantuan SPSS 16.00 for windows.  

 Hasil penelitian diperoleh kontribusi pengaruh religiusitas orang tua dan 

sosial pertemanan terhadap perilaku keagamaan remaja siswa SMP se-Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta sebesar 26 % sedangkan sisanya 74 % dipengaruhi oleh 

variabel lain. Secara simultan, kedua variabel secara bersama-sama memberikan 

konstribusi lebih besar terhadap perilaku keagamaan remaja daripada secara 

independen. Besarnya hubungan religiusitas orang tua dengan perilaku 

keagamaan remaja adalah +0,353, sedangkan besarnya hubungan sosial 

pertemanan dengan perilaku keagamaan remaja adalah +0,424 dengan nilai 

signifikansi p=0,00 (< α 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif 

antara religiusitas orang tua dan sosial pertemanan terhadap perilaku keagamaan 

remaja. Jadi, hipotesis yang diajukan diterima.  

 

Kata kunci : religiusitas orang tua, sosial pertemanan dan perilaku keagamaan 

remaja.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Usia remaja (adolescense) merupakan usia peralihan dari masa 

akhir anak-anak menuju usia dewasa. Di rentang usia yang mengalami 

perubahan baik fisik, mental, emosional maupun sosial mewujudkan jiwa 

remaja yang tergoncang disebabkan tidak mampu dan tidak mengertinya 

akan perubahan cepat yang sedang dilaluinya.
1
 Perubahan akal pun ikut 

berkembang dari sifat konkrit yang diterima begitu saja ketika usia anak-

anak, maka di usia remaja alam berpikir absrak mulai berkembang yang 

menyebabkan remaja berani membantah dan mengusulkan pendapatnya 

sendiri.  

Para ahli bidang ilmu jiwa menyepakati usia remaja rentang antara 

13-21 tahun yaitu jika distratakan dalam jenjang sekolah di Indonesia 

seusia sekolah SMP, SMA hingga mahasiswa semester 1. Walaupun 

dilihat dari masyakat kota dan desa memiliki batasan usia remaja yang 

berbeda bergantung pada pandangan masyarakat. Semisalnya, remaja pada 

masyarakat perkotaan karena menuntut adanya kepandaian, keterampilan 

dan kematangan sosial tertentu yang mengharuskan remaja perlu waktu 

bertahun-tahun untuk melatih diri dengan sekolah. Lain halnya dengan 

masyarakat desa yang masih sederhana, yang hidup dari hasil tani, 

                                                           
1
 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, penerjemah Istiwidayanti dan 

Soedjarwo, (Jakarta: Erlangga, 1980), hal. 206. 
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menangkap ikan atau berburu, masa remaja itu sangat pendek, bahkan 

mungkin tidak ada, karena anak dapat langsung berpindah menjadi dewasa 

apabila pertumbuhan jasmaninya sudah matang, diapun akan langsung 

dapat dihargai dan sanggup memikul tanggung jawab sosial semisal kerja 

dan membentuk keluarga.
2
 Maka, bisa dikatakan masa remaja tidak ada. 

Perubahan yang dialami pada diri remaja berhadapan pula pada 

masalah-masalah remaja. Pada umur remaja itu, memerlukan perhatian 

dan penghargaan dari orang tua, guru, teman sebaya dan lingkungan 

masyarakat. Agar permasalahan yang dihadapinya mendapatkan arahan 

sikap untuk dimengerti dan dilakukan remaja. Maka, dalam pendidikan 

remaja yang terpenting bukanlah pendidikan formil di sekolah atau yang 

sifatnya formil disengaja. Akan tetapi, yang sangat perlu diperhatikan 

adalah pendidikan non formil atau tidak sengaja, tertuju dan langsung. 

Artinya, yang sangat diperlukan dalam pendidikan remaja, adalah 

pengertian dan perlakuan terhadapnya, baik yang datang dari orang tua, 

guru ataupun dari setiap orang dewasa yang berhubungan dengan mereka.
3
  

Agama menjadi kebutuhan bagi remaja sebagai pegangan atau 

kekuatan yang dapat membantu mereka mengatasi dorongan-dorongan dan 

keinginan-keinginan baru yang belum pernah mereka kenal sebelum itu. 

Diantara problema remaja yang agak menonjol adalah dorongan seks yang 

mulai terasa pada usia remaja itu. Mereka kadang-kadang ingin mengikuti 

dorongan-dorongan tersebut tetapi agama melarangnya. Bagi remaja yang 

                                                           
2
 Zakiah Daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), hal. 9-10.  

3
 Ibid., hal. 33. 
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tidak beruntung untuk mempunyai orang tua yang bijaksana dan mampu 

memberikan bimbingan beragama kepadanya waktu kecil, maka usia 

remaja akan dilaluinya dengan lebih berat. Lain halnya dengan remaja 

yang hidup dan dibesarkan dalam keluarga yang aman tenteram dan tekun 

beribadah serta lingkungan sosial dimana ia hidup cukup menampakkan 

keyakinan kepada Tuhan, maka remaja akan agak tenang dan dapat pula 

menerima keyakinan beragama dengan tenang.
4
 

Hubungan orang tua dengan anak memiliki peran yang sangat 

besar dalam proses peralihan nilai agama Islam yang akan menjadi dasar-

dasar nilai dari religiusitas anak. Melalui hubungan dengan orang tua anak 

menyerap konsep-konsep religiusitas baik yang berkaitan dengan  konsep-

konsep keimanan (belief dan faith), ibadah (ritual), maupun mualamah 

(ethic dan moral). Ada dua masalah penting yang ikut berperan dalam 

perkembangan religiusitas anak melalui proses hubungan orang tua dan 

anak. Yaitu cara orang tua dalam berhubungan dengan anaknya, serta 

kualitas dari religiusitas orang tua.
5
 Hal inilah yang akan mempengaruhi 

perilaku keagamaan anak dalam hal melaksanakan kewajiban agamanya 

seperti melaksanakan shalat lima waktu, membaca Al-Qur’an, bersedekah, 

bertoleransi dan sebagainya.  

Selain faktor rasa keagamaan orang tua dalam lingkungan 

keluarga, faktor lingkungan sosial pertemanan juga mempengaruhi 

pembinaan agama remaja. Meluasnya lingkungan sosial remaja 
                                                           

4
 Ibid., hal. 13.  

5 Susilaningsih, “Perkembangan Religiousitas Pada Usia Anak”, paper disampaikan pada 

Diskusi Ilmiah Dosen Fak. Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1994, hal. 9. 
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menyebabkan remaja memperoleh pengaruh di luar pengawasan orang 

tuanya. Anak semakin luas bergaul dengan teman-temannya dan juga 

guru-guru di sekolah. Dalam proses ini, teman-teman sebaya mempunyai 

peranan yang sangat besar.
6
 Hal ini disebabkan semakin berkembangnya 

keinginan mencari dan menemukan jati diri kemudian agar dapat diakui 

komunitas tertentu dalam pertemanan. Sehingga positif dan negatif remaja 

bergantung pada kepada siapa dia berteman.  

Dalam hal sosial pertemanan remaja, perkembangan hati nurani 

akan menjadi arah pilihan tingkah laku remaja dalam memilih ajakan 

teman. Kuatnya pengaruh kelompok sebaya akan mempengaruhi 

pembicaraan, minat, penampilan dan perilaku remaja maka, apabila 

kecenderungan sosial pertemanan mengarah negatif seperti perilaku 

membolos sekolah, narkoba, tawuran, merokok dan sebagainya, akan 

remaja akan mengarah pada negatif pula tanpa memperdulikan perasaan 

mereka sendiri akibatnya. Disinilah fungsi hati nurani sebagai proses 

perkembangan rasa agama di usia remaja berfungsi. Pada 

perkembangannya, rasa agama di usia remaja mulai tumbuh adanya rasa 

conscience. Conscience yang dapat disebut sebagai hati nurani adalah 

kristal nilai-nilai yang berada jauh di dalam jiwa dan berperan sebagai 

sumber nilai yang diakui oleh diri individu sebagai yang baik dan benar 

sehingga mampu menjadi stimulus dari dalam (inner stimulus) terhadap 

perilaku yang semestinya dilakukan dan pengontrol terhadap perilaku yang 

                                                           
6
 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta 

Didik, Cet. ke-VIII (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), hal. 87.  
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harus dihindari. Hati nurani terbentuk pada akhir usia anak, melalui proses 

sosialisasi yang panjang semenjak usia dini.
7
  

Nilai-nilai yang diterima bisa berupa nilai-nilai moral dimana 

remaja tinggal maupun nilai-nilai agama yang diajarkan orang tua sejak 

kecil. Pada masa itulah hati nurani mulai berfungsi sebagai penentu arah 

dalam memilih perilaku yang cocok untuk dirinya sesuai dengan hati 

nurani. Kerja hati nurani sebagai pengaruhi perilaku dibantu oleh gejala 

jiwa yang lain disebut guilt (rasa bersalah) dan ashame (rasa malu). Kedua 

gejala ini akan muncul setiap kali individu melakukan perilaku yang tidak 

sesuai dengan hati nuraninya.  

Sebaliknya, bila kelompok sosial pertemanan menunjukkan arah 

yang positif akan mengarahkan remaja menuju prestasi belajar, budi yang 

baik serta perkembangan rasa agama yang bagus. Arah positif ini 

merupakan ciri khas dari persahabatan dengan teman sebaya yang 

berkualitas. Kondisi yang demikian dapat membentuk pribadi remaja 

menjadi lebih berkembang, artinya dengan masuknya remaja pada 

kelompok sebaya menjadikannya lebih mandiri atau lebih bertanggung 

jawab. Serta tercapai tugas-tugas perkembangan remaja yang dirumuskan 

oleh Hurlock.
8
  

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis hendak meneliti para remaja 

awal rentang usia 13-15 tahun di kota Yogyakarta di Kecamatan 

                                                           
7
 Susilaningsih, “Dinamika Perkembangan Rasa Keagamaan pada Usia Remaja”, paper 

disampaikan pada Diskusi Ilmiah Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

1996, hal. 2-3.  
8
 Lihat tugas-tugas perkembangan usia remaja oleh Elizabeth B. Hurlock, Psikologi 

Perkembangan,... hal. 10.  
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Umbulharjo. Para remaja yang diteliti adalah remaja yang berstatus agama 

Islam dan bersekolah pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) di 

Kecamatan Umbulharjo. Menurut Pusat Data dan Statistik Pendidikan-

Kebudayaan (PDSP-K) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
9
 

mendata terdapat 9 sekolah satuan pendidikan tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) negeri dan swasta yang berada di kecamatan Umbulharjo, 

sekolah tersebut adalah SMP Negeri 10 Yogyakarta, SMP Muhammadiyah 

2 Yogyakarta, SMP Islam Terpadu Bina Anak Sholeh, SMP Bopkri 10 

Yogyakarta, SMP Pangudi Luhur 1 Yogyakarta, SMP Perintis Yogyakarta, 

SMP IT Abu Bakar Yogyakarta, SMP Muhammadiyah 8 Yogyakarta, 

SMP Piri 2 Yogyakarta. Terdapat SMP negeri berjumlah 1 yaitu SMP 

Negeri 10 Yogyakarta sedangkan sisanya adalah SMP swasta.  

Penulis hendak melakukan penelitian dengan mengambil sampel 3 

sekolah yaitu SMP Negeri 10 Yogyakarta, SMP Islam Terpadu Bina Anak 

Sholeh dan SMP Perintis Yogyakarta. Pemilihan sekolah ini dengan tidak 

mengikutsertakan SMP Bopkri 10 Yogyakarta dan SMP Pangudi Luhur 1 

Yogyakarta sebagai sampel yang hendak diteliti karena latar belakang 

sekolah tersebut beragama non Islam sedangkan kriteria sekolah yang 

hendak diteliti adalah sekolah yang orang tuanya beragama Islam. 

Pengambilan 3 sekolah dari 7 sekolah yang sesuai dengan kriteria telah 

cukup memenuhi separuh dari populasi SMP se-Kecamatan Umbulharjo. 

                                                           
9
 http://referensi.data.kemdikbud.go.id, diunduh pada tanggal 6 April 2015.  
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Untuk kemudian hasil penelitian akan mampu digeneralisasikan SMP se-

Kecamatan Umbulharjo.  

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan, maka 

penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 

PENGARUH RELIGIUSITAS ORANG TUA DAN SOSIAL 

PERTEMANAN TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN SISWA 

SMP SE-KECAMATAN UMBULHARJO YOGYAKARTA.  

 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana religiusitas orang tua siswa SMP se-Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta? 

2. Bagaimana sosial pertemanan siswa SMP se-Kecamatan Umbulharjo 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana perilaku keagamaan siswa SMP se-Kecamatan Umbulharjo 

Yogyakarta? 

4. Adakah pengaruh antara religiusitas orang tua terhadap perilaku 

keagamaan siswa SMP se-Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta? 

5. Adakah pengaruh antara sosial pertemanan terhadap perilaku 

keagamaan siswa SMP se-Kecamatan Umbulbharjo Yogyakarta? 

6. Adakah pengaruh secara bersama-sama antara religiusitas orang tua 

dan sosial pertemanan terhadap perilaku keagamaan siswa SMP se-

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui religiusitas orang tua siswa SMP se-Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta. 

b. Mengetahui sosial pertemanan siswa SMP se-Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta. 

c. Mengetahui perilaku keagamaan siswa SMP se-Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta. 

d. Mengetahui pengaruh religiusitas orang tua terhadap perilaku 

keagamaan siswa SMP se-Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. 

e. Mengetahui pengaruh sosial pertemanan terhadap perilaku 

keagamaan siswa SMP se-Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. 

f. Mengetahui pengaruh religiusitas orang tua dan sosial pertemanan 

terhadap perilaku keagamaan siswa SMP se-Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta.  

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu praktis dan 

teoritis. Adapun yang bersifat teoritis penelitian ini diharapkan untuk: 

a. Hasil dari penelitian tesis ini diharapkan dapat berguna bagi 

pengembangan wawasan terhadap kajian psikologi 

perkembangan remaja dan psikologi rasa agama remaja yang 

terimplementasikan dalam proses pendidikan dalam lingkungan 

keluarga, sekolah maupun pertemanan. Lebih dari itu hasil 
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penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran 

secara tertulis umumnya bagi civitas akademik baik para pelajar 

maupun non pelajar dan khususnya bagi civitas akademika UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Program Pascasarjana Prodi 

Pendidikan Islam. 

b. Penyusun ingin menyumbangkan penelitian ini sebagai 

pengayaan bahan pustaka dengan harapan dapat diterima 

sebagai rujukan karya ilmiah yang bermanfaat.    

Adapun tujuan yang bersifat praktis penelitian ini diharapkan untuk: 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi untuk 

mengetahui pengaruh religiusitas orang tua dan sosial pertemanan 

terhadap perilaku keagamaan anak di usia remaja sehingga para 

orang tua, guru maupun masyarakat memahami akan kebutuhan 

keagamaan remaja.  

b. Agar dapat dipergunakan bagi orang tua, guru maupun 

masyarakat dalam pola asuh pendidikan yang diterapkan pada 

anak/siswa diusia remaja terlebih mengenai penanaman nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari.  

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan terhadap literatur-

literatur yang ada, penulis belum menemukan topik yang sama persis 

dengan judul tesis yang akan penulis susun. Namun, sebagai telaah 
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pustaka dan bahan perbandingan, penulis kemukakan beberapa hasil 

penelitian yang memiliki topik yang berkaitan dengan tema religiusitas 

orang, sosial ekonomi dan perilaku keagamaan anak diantaranya: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Isna Yuliyati mahasiswi Jurusan Bimbingan 

dan Penyuluhan Islam yang berjudul Pengaruh Religiusitas dan 

Kelekatan (attachment) Orang Tua terhadap Perilaku Keagamaan 

Anak di Desa Paremono, Kecamatan Mungkin, Kabupaten 

Magelang
10

. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh religiusitas dan kelekatan orang tua terhadap 

perilaku keagamaan anak di Desa Paremono, Kecamatan Mungkin, 

Kabupaten Magelang. Dari segi judul memang ada perbedaan namun 

jika dilihat dari segi metode penelitian mempunyai persamaan. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan angket 

(kuesioner), dokumentasi dan interviu. Variabel dalam penelitian ini 

ada tiga yaitu religiusitas, kelekatan dan perilaku keagamaan. Dalam 

hal ini kedudukan variabel bebas yaitu religiusitas orang tua dan 

perilaku keagamaan anak sebagai variabel terikat memiliki kedudukan 

sama dalam penelitian penulis yang akan dilakukan. Perbedaannya 

terdapat pada variabel ketiga yaitu variabel status pertemanan. Dalam 

hal ini penulis menjadi variabel ketiga sebagai variabel bebas (X2) 

bukan sebagai variabel antara. 

                                                           
10

 Isna Yuliyati, “Pengaruh Religiusitas dan Kelekatan (Attachment) Orang Tua terhadap 

Perilaku Keagamaan Anak di desa Paremono, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang”, 

Skripsi, Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.  
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2. Tesis yang ditulis oleh Mukaromah Fauziana mahasiswi konsentrasi 

Pemikiran Pendidikan Islam dengan judul Pengaruh Tingkat 

Religiusitas Orang Tua dan Keteladanan Guru Pendidikan Agama 

Islam terhadap Perilaku Nilai Kejujuran Siswa di SMP Negeri 1 

Sambirejo Kabupaten Sragen.
11

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang positif dan signifikan antara religiusitas orang tua 

terhadap perilaku nilai kejujuran siswa dengan R-Square 44,3 % dan 

ada pengaruh yang positif dan signifikansi antara keteladanan guru 

PAI terhadap perilaku nilai kejujuran siswa dengan R-Square 51,7 % 

dimana signifikan sebesar 0,000 sehingga p <0,05. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah variabel bebas yaitu sosial pertemanan sebagai 

X2. Hipotesa penulis sosial pertemanan memiliki pengaruh pula dalam 

perilaku keagamaan siswa selain faktor keteladanan guru.  

3. Jurnal yang ditulis oleh Nur Azizah dengan judul Perilaku Moral dan 

Religiusitas Siswa Berlatar Belakang Pendidikan Umum dan 

Agama.
12

 Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa 

siswa berlatar belakang pendidikan umum secara rata-rata memiliki 

skor skala perilaku moral 9,697 dengan p=0,01 (p<0,001) lebih tinggi 

dan memiliki skor religiusitas 1,079 dengan p=0,51 (p<0,001) lebih 

rendah dibandingkan dengan siswa berlatar belakang pendidikan 

                                                           
11

 Mukaromah Fauziana, Pengaruh Tingkat Religiusitas Orang Tua dan Keteladanan 

Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Perilaku Nilai Kejujuran Siswa di SMP Negeri 1 

Sambirejo Kabupaten Sragen, Tesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014).  
12

 Nur Azizah, “Perilaku Moral dan Religiusitas Siswa Berlatar Belakang Pendidikan 

Umum dan Agama”, dalam Jurnal Psikologi, Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta, Volume 33, No.2, 1-16, tanpa tahun.  
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agama. Hal ini menunjukkan adanya perbedaan skor skala perilaku 

moral dan adanya skor skala religiusitas. Artinya bahwa terdapat 

perbedaan perilaku moral yang signifikan antara sisiwa berlatar 

belakang pendidikan umum dan siswa berlata belakang pendidikan 

agama dimana perilaku moral siswa berlatar belakang pendidikan 

umum lebih tinggi dibandingkan dengan siswa berlatar belakang 

pendidikan agama. Sementara itu tidak terdapat perbedaan religiusitas 

antara siswa berlatar belakang pendidikan umum dan siswa berlata 

belakang pendidikan agama. Perbedaan dengan  penelitian ini terdapat 

pada subjek penelitiannya. Bila Nur Azizah meneliti perbedaan pada 

siswa berlatar belakang pendidikan umum dengan siswa berlatar 

belakang pendidikan agama, maka pada penelitian ini penulis hendak 

meneliti pada siswa jenjang SMP se-Kecamatan Umbulharjo tanpa 

menganalisis perbedaan SMP satu dengan yang lain. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penyusunan tesis ini dibagi 

menjadi lima bab yang dirinci sebagaimana berikut: 

Bab I  : Pendahuluan 

Bab ini memberikan gambaran secara umum tentang pola 

pemikiran tesis ini yang meliputi: a) latar belakang 

masalah, b) rumusan masalah, c) tujuan penelitian, d) 
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manfaat penelitian, e) kajian pustaka, dan f) sistematika 

pembahasan. 

Bab II  : Kerangka Teori 

Pada bab ini, penulis menguraikan kajian teoritik yang 

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Beberapa 

aspek terkait yang perlu diuraikan dalam bab ini adalah: a) 

lingkup religiusitas orang tua yang membahas tentang 

pengertian religiusitas, dimensi rasa agama dan 

perkembangan rasa keagamaan di usia dewasa; b) sosial 

pertemanan yang membahas tentang perkembangan secara 

fisik, emosional dan sosial remaja, pengaruh positif dan 

negatif sosial teman sebaya atau kelompok; c) perilaku 

keagamaan remaja yang meliputi pembahasan 

perkembangan psikologi agama pada usia remaja serta 

problematikanya; d) kerangka berfikir dan pengajuan 

hipotesa adanya pengaruh religiusitas orang tua dan sosial 

pertemanan terhadap perilaku keagamaan siswa SMP se-

Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta. 

Bab III  : Metode Penelitian  

Bab ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel serta analisisnya. 
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Bab IV  : Pembahasan Hasil penelitian 

Pada bab ini, penulis akan memaparkan hasil atau temuan 

dari penelitian yang dilakukan yaitu kelayakan instrumen, 

deskripsi data penelitian, pengujian hipotesis, pembahasan 

hasil penelitian dan analisis data. 

Bab V  : Penutup 

Bagian ini merupakan bagian akhir dari penulisan laporan 

penelitian yang mencakup kesimpulan yang merupakan 

jawaban dari rumusan masalah dan saran-saran yang 

terkait dengan penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil olah data dan analisis data, maka simpulan yang 

dapat di ambil adalah : 

1. Tingkat religiusitas orang tua siswa SMP se-Kecamatan Umbulharjo 

Yogyakarta dari 172 responden sebagian besar tingkat religiusitas 

orang tua siswa tinggi dengan prosentase 58,7 % (101 siswa), 

kemudian prosentase 35,5 % (61 siswa) tingkat religiusitas orang tua 

mereka pada kategori sedang dan prosentase 5,8 % (10 siswa) tingkat 

religiusitas orang tua mereka pada kategori rendah.  

2. Sosial pertemanan yang dilakukan siswa SMP se-Kecamatan 

Umbulharjo Yogyakarta dari 172 responden siswa dalam hal 

berhubungan teman yang mendukung akan lingkungan sosial yang 

baik prosentasenya 66,3 % (114 siswa) sedangkan 33,7 % (58 siswa) 

merasakan sosial pertemanan mereka kurang mendukung dalam 

perilaku baik. 

3. Perilaku keagamaan remaja SMP se-Kecamatan Umbulharjo 

Yogyakarta menunjukkan sebanyak 16 siswa (9,3 %) berperilaku 

keagamaan rendah, 55 siswa (32 %) berperilaku keagamaan kurang 

baik, 71 siswa (41,3 %) berperilaku baik dan siswa yang menunjukkan 

perilaku keagamaan amat baik berjumlah 30 siswa (17,4 %).  
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4. Adanya pengaruh religiusitas orang tua terhadap perilaku keagamaan 

remaja siswa SMP se-Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta dengan 

hasil korelasi kedua variabel sebesar r = 0,353; p = 0,000 (p<0,05), 

maka semakin tinggi religiusitas orang tua maka semakin tinggi 

perilaku keagamaan remaja, sehingga hipotesis diterima tetapi lemah. 

Analisis determinasi (R
2
) pada korelasi antara variabel religiusitas 

orang tua dengan perilaku keagamaan remaja menunjukkan angka 

sebesar 12,5 % yang berarti variabel religiusitas orang tua memberikan 

sumbangan efektif sebesar 12,5 % terhadap variabel perilaku 

keagamaan remaja sedangkan 87,5 % dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain. 

5. Adanya pengaruh sosial pertemanan terhadap perilaku keagamaan 

remaja siswa SMP se-Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta dengan 

hasil korelasi kedua variabel sebesar r = 0,424; p = 0,000 (p<0,05), 

maka hubungan sosial pertemanan dan perilaku keagamaan remaja 

searah, apabila sosial pertemanan mendukung baik maka perilaku 

keagamaan remaja akan baik pula sehingga hipotesis diterima dengan 

keeratan kuat. Analisis determinasi (R
2
) pada korelasi antara variabel 

sosial pertemanan dengan perilaku keagamaan remaja menunjukkan 

angka sebesar 18 % yang berarti variabel sosial pertemanan 

memberikan sumbangan efektif sebesar 18 % terhadap variabel 

perilaku keagamaan remaja sedangkan 82 % dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. 
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6. Adanya pengaruh secara bersama-sama antara religiusitas orang tua 

dan sosial pertemanan terhadap perilaku keagamaan remaja siswa SMP 

sebesar 26 % sedangkan sisanya 74 % dipengaruhi oleh variabel lain. 

Secara simultan, kedua variabel secara bersama-sama memberikan 

kontribusi lebih besar terhadap perilaku keagamaan remaja daripada 

secara independen.  

B. Saran-saran 

Berdasarkan simpulan, sebagai bahan evaluasi berikut saran-saran 

yang dapat diungkapkan yaitu: 

1. Perlu adanya lanjutan penelitian di dalam pembahasan faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku keagamaan remaja, karena melihat 

prosentase pengaruh variabel religiusitas orang tua dan sosial 

pertemanan baru sebesar 26 % sedangkan 74 % variabel-variabel lain 

perlu diketahui agar berkembang penelitian konsentrasi perkembangan 

psikologi agama pada usia remaja. 

2. Masing-masing sekolah perlu memperhatikan hubungan yang intensif 

antara guru dan orang tua di dalam pembinaan perilaku keagamaan 

remaja yang baik. Karena melihat keeratan hubungan religiusitas orang 

tua terhadap perilaku keagamaan remaja masih terbilang lemah maka, 

perlu peningkatan hubungan keterikatan yang baik dan terbuka antara 

orang tua dan remaja. Supaya pengaruh teman yang kurang 

mendukung bisa disokong pada  kepribadian remaja yang kokoh akibat 

dari keterikatan yang baik terhadap orang tua. 
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